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ABSTRAK 
 
 

Artati, 2014. Meningkatkan Keterampilan Cara Menggunting Rambut 
Melalui Pembelajaran Individual bagi Anak Tuna Rungu 
(Penelitian Tindakan Kelas VII B SLB Binar Tarusan). 
Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biassa Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di SLB Binar Tarusan. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah  
siswa tunarungu Kelas VII.  
 Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah mengenai 
keterampilan cara mengguting rambut untuk anak tunarungu. Dimana 
keterampilan ini merupakan modal bagi anak tunarungu kelak setelah selsai 
sekolah. Adapun permasalahan yang terjadi anak mengalami kesulitan dalam 
memahami tata cara menggunting rambut model oval yang benar. Sehingga 
peneliti mencoba membantu anak untuk memberikan keterampilan ini dengan 
menggunakan Program Pembelajaran Individual.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan cara menggunting rambut model oval melalui 
pembelajaran individual dan membuktikan apakah penggunaan pembelajaran 
individual dapat meningkatkan kemampuan menggunting rambut model oval bagi 
anak tuna rungu 
 Hasil penelitian yang didapatkan untuk meningkatkan keterampilan cara 
menggunting rambut melalui pembelajaran individual bagi anak tunarungu 
didapatkan bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan hasil 
pertemuan pertama dan kedua pada siklus I dengan berkolaborasi pada guru kelas 
maka didapatkan bahwa pertemuan pertama kemampuan anak 40% dan pada 
pertemuan ke II naik menjadi 60%. Untuk itu peneliti meneruskannya pada siklus 
II. Pada pertemuan pertama di siklus ke II kemampuan anak mencapai 80% dan 
pada pertemuan ke dua naik menjadi 100%. Ini berarti anak telah mampu dalam 
pelaksanaan menggunting rambut model oval dan penelitian ini di hentikan pada 
siklus ke II. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji  dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik, shalawat dan salam tak lupa penulis haturkan kepada rasulullah SAW 

yang merupakan uswatun hasanah dalam kehidupan.  

Skripsi ini ini disusun untuk memenuhi persyaratan dalam 

menyelesaikan jenjang pendidikan strata Satu (S1) pada Jurusan Pendidikan 

Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang dalam 

menyelesaikan Program ini berjudul “Meningkatkan Keterampilan Cara 

Menggunting Rambut Melalui Pembelajaran Individual bagi Anak 

Tunarungu”. ( Penelitian Tindakan Kelas VII B  SLB Binar Tarusan). 

Sistematika skripsi ini terdiri dari lima bab, bab I bentuk pendahuluan 

yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab 

II  kajian teori yang berisikan keterampilan, pengertian keterampilan, konsep 

pendidikan keterampilan, menggunting rambut, pengertian menggunting 

rambut, alat menggunting rambut, cara menggunting dan teknik menggunting 

rambut, hakekat tunarungu, pengertian anak tunarungu, klasifikasi dan jenis 

jenis tunarungu, karakteristik anak tunarungu, keterampilan cara 

menggunting rambut bagi anak tunarungu, program pembelajaran individual, 

pengertian pembelajaran individual, layanan pembelajaran individual, 

penelitian relevan, kerangka konseptual dan hipotesis. Bab III metode 



iii 

penelitian yang meliputi jenis penelitian, alur kerja penelitian, kegiatan siklus 

penelitian, subjek penelitian, defenisi operasional variabel, teknik dan alat 

pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data. Bab IV 

merupakan hasil dan pembahasan penelitian yang membahas tentang 

deskripsi pelaksanaan penelitian, analisis data dan pembahasan Bab V 

membahas penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.  

Penulis menyadari penulisan  ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal 

ini disebabkan penulis sebagai peneliti pemula yang memiliki keterbatasan. 

Akhirnya penulis berharap semoga hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan bagi praktisi pendidikan  luar biasa 

khususnya dan dunia pendidikan umumnya.     

  

 

Padang,    Januari 2014 

 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang integral dalam pembangunan 

sebuah Negara. Maka dari itu, pembangunan/ pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berpengetahuan, terampil dan 

berkualitas, yang pada akhirnya pengembangan pembangunan itu mengarah 

ke sektor ekonomi. 

Salah satu jenis pendidikan adalah pendidikan khusus atau pendidikan 

luar biasa yaitu pendidikan yang diperuntukkan bagi anak-anak yang 

memerlukan dari pelayanan khusus, sehingga mereka  memerlukan 

modifikasi pelaksanaan layanan pendidikan secara khusus (ABK). Pendidikan 

luar biasa bertujuan membantu anak yang mengalami kelainan fisik dan 

mental agar mereka kelak mampu mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat. Pendidikan bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) bukan hanya untuk mengembangkan 

kemampuan akademik, namun juga digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan dan kecakapan hidup (life skill). Layanan pendidikan untuk 

anak berkebutuhan khusus harus disesuaikan dengan  jenis dan tingkat 

kelainannya, karena masing-masing jenis dan tingkat kelainan anak 

membutuhkan layanan yang beda untuk itu diperlukan pemahaman yang baik 

tentang anak-anak yang membutuhkan layanan pendidikan secara khusus, 
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mengacu pada kurikulum pendidikan nasional tahun 2006 untuk anak di 

dalamnya tertera program pengembangan diri, termasuk dalam hal ini untuk 

merancang pendidikan kecakapan hidup bagi ABK. Kurikulum pendidikan 

khusus pada prinsipnya sama dengan kurikulum sekolah reguler, tetapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran diperlukan kreatifitas guru agar tercipta 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik minat anak untuk belajar 

terutama dalam pembelajaran keterampilan. Pembelajaran keterampilan 

bertujuan agar ABK mempunyai suatu kecakapan yang mungkin nantinya 

akan memiliki hak yang sama untuk mendapatkan peluang pekerjaan 

nantinya.Begitu juga pada anak tunarungu adalah anak yang memiliki 

kekurangan pendengaran dan bicara. 

Rancangan program pembelajaran keterampilan yang ada diajarkan 

pada anak yang berkekurangan pendengaran atau dapat juga disebut anak 

tunarungu. yaitu keterampilan menggunting rambut. Keterampilan 

menggunting rambut merupakan salah satu bagian dari tata rias; pada 

kurikulum 2006 terdiri dari tata rias rambut, tata rias wajah dan tata rias 

badan/body painting. Tata rias rambut merupakan suatu ilmu pengetahuan 

yang mempelajari bagaimana cara menata/merias atau memperindah rambut 

dari bentuk yang sudah ada atau kondisi dari rambut secara keseluruhan 

menjadi lebih baik dan dapat membuat orang itu lebih tampak cantik, sesuai 

dengan bentuk wajah dan model yang berkembang pada zaman itu. 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Binar tarusan merupakan satu dari sekian 

banyak lembaga pendidikan yang menangani ABK di daerah Pesisir Selatan. 
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Berdasarkan observasi serta assesmen yang telah dilakukan, menunjukkan 

adanya masalah yang terjadi pada anak tunarungu di kelas VII yang hanya 

ada satu orang siswa. Masalah selama pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan menggunting rambut model oval, anak tunarungu kesulitan 

memahami penjelasan dari guru tentang cara menggunting rambut oval yang 

baik dan benar. Hal ini dikarenakan guru mengajarkan anak hanya dengan 

menggunakan metode ceramah dan menggunakan media gambar, padahal 

anak tunarungu memerlukan pembelajaran yang nyata dan langsung bisa 

disaksikan oleh anak proses cara menggunting apalagi dalam pembelajaran 

untuk menggunting rambut model oval. Yang hasilnya tidak oval akibatnya 

anak tunarungu tidak optimal dalam mempraktekkan apa yang dijelaskan 

guru, dan hasil yang diperoleh anak pun tidak mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu 70. Hal ini membuktikan bahwa metode konvensional 

seperti ceramah saja belum bisa membuat anak tunarungu mengerti, 

khususnya dalam pembelajaran menggunting rambut model oval, diperlukan 

metode yang lebih bervariasi agar dapat membantu anak untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara optimal. Selain itu, anak tunarungu pun belum 

mampu menyalurkan bakatnya dengan baik. Hal itu terlihat ketika anak 

tunarungu menggunting rambut temannya dan hasilnya ternyata tidak sesuai 

dengan apa yang diajarkan guru, yaitu berbentuk model oval. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya dan metode yang tepat agar anak tunarungu dapat 

memahami cara menggunting rambut modeloval yang benar. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan guru adalah melalui pembelajaran individual. Menurut 
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Roestiyah (1994:50) pembelajaran individual merupakan program yang 

dinamis terhadap perobahan dan kemajuan siswa. 

Penulis harapkan dengan melalui pelayanan pembelajaran individual 

anak tunarungu mampu menggunting rambut model oval secara baik dan 

terampil, sehingga tamat dari sekolah anak tunarungu dapat mengembangkan 

usaha secara mandiri atau berwirausaha sendiri dengan keterampilan 

menggunting rambut yang dimilikinya. 

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, peneliti tertarik memperbaiki 

proses pembelajaran keterampilan cara menggunting rambut dengan melalui 

sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul “meningkatkan keterampilan 

cara menggunting rambut melalui pembelajaran individual bagi anak tuna 

rungu kelas VII B SLB Binar Tarusan”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di 

atas, maka permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Metode konvensional (metode ceramah) yang digunakan guru kurang 

relevan dalam pembelajaran keterampilan cara menggunting rambut 

model oval, sehingga siswa sulit dalam memahami pelajaran yang 

disampaikan. 

2. Keterbatasan media yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 

cara menggunting rambut model oval. 
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3. Penggunaan media gambar dalam materi cara menggunting rambut 

membuat anak tunarungu sulit memahami bagaimana mempraktekkan 

cara menggunting rambut modeloval yang baik dan benar. 

  

C. Batasan Masalah 

Beranjak dari temuan di lapangan, dan mengingat keterbatasan waktu, 

biaya dan kemampuan peneliti sendiri, maka perlulah dibatasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu: meningkatkan keterampilan cara menggunting rambut 

model oval melalui pembelajaran individual bagi anak tuna rungu kelas VII B 

SLB Binar Tarusan mencakup dalam hal pengenalan alat-alat menggunting 

rambut model oval, membersihkan peralatan yang akan digunakan membagi-

bagian cara memegang gunting yang benar, cara memposisikan tangan 

dengan tepat pada rambut, dan hasil menggunting rambut modeloval yang 

baik dan benar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah 

pembelajaran individual dapat meningkatkan keterampilan cara menggunting 

rambut modeloval pada anak tunarungu di kelas VII B SLB Binar Tarusan? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, dapat disusun 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan cara menggunting 

rambut model oval melalui penerapan pembelajaran individual bagi anak 

tunarungu  di kelas VII B SLB Binar Tarusan? 

2. Apakah penggunaaan pembelajaran individual dapat meningkatkan 

kemampuan menggunting rambut modeloval bagi anak tuna rungu di 

kelas VII B SLB Binar Tarusan? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka peneliti menetapkan 

tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan cara 

menggunting rambut modeloval melalui pembelajaran individual bagi 

anak tuna rungu di kelas VII B SLB Binar Tarusan. 

2. Membuktikan apakah penggunaan pembelajaran individual dapat 

meningkatkan kemampuan menggunting rambut modeloval bagi anak 

tuna rungu di kelas VII B SLB Binar Tarusan. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat benrmanfaat, diantaranya: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai cara 

meningkatkan keterampilan cara menggunting rambut oval bagi anak 

tuna rungu. 
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2. Bagi guru dan sekolah, sebagai masukan atau sumbangan saran dalam 

upaya meningkatkan keterampilan cara menggunting rambut oval bagi 

anak tuna rungu. 

3. Bagi calon peneliti berikutnya, sebagai bahan kajian dalam melaksanakan 

penelitian berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

  




